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Bandara Soekarno-Hatta (BSH) sgjak berdirinya telah manual berbagai permasalahan menyangkut relas
sosial dengan masyarakat setempat Potensi permasal ahan yang timbul tidak hanya akibat dampak
lingkungan hidup berupa kebisingan namun juga permasal ahan yang lebih kompleks menyangkut ekspektasi
komunitas setempat yang pada dasarnya merupakan kelompok masyarakat miskin untuk dapat menikamati
hasi| secara ekonomi atas kehadiran industri bandara di lingkungan mereka Berbagai permasalahan sosial
tidak hanya memberikan kesan tidak tertib, namun juga tidak menguntungkan dari aspek security dan safety
bags (BSH) sebagai bandarainternational yang membutuhkan standar aturan yang ketat Berbagai
permasalahan sosial yang muncul diantaranya adalah munculnya profesi sektor informal di lingkungan BSH
seperti tukang ojek, tukang parkir liar hingga gangguan-gangguan di sekitar pinggir bandara yang berpotensi
membahayakan keselamatan penerbangan. Penegakan aturan atas gangguan-gangguan ini sulit ditegakkan
karena selamaini justru berdampak pada kerugian yang dialami BSH, seperti lumpuhnya BSH akibat unjuk
rasa yang mereka lakukan.

Di tengah kondisi demikian pengelola BSH justru telah mencanangkan pengembangan BSH menjadi Airport
City. Sesua konsep ini maka BSH akan dikembangkan mirip sebuah kota dengan dilengkapi berbagai
fasilitas area komersial terpadu seperti trade center, tempat konferensi, super market, pusat hibumn dan
sebagainya. Pengembangan ini akan dilakukan sebagai antisipasi persaingan bisnis bandara yang semakin
ketat dengan mengembangkan BSH tidak hanya sekedar airport tetapi juga menjadi sebuah pusat bisnis yang
berkelas. Merujuk pada kondisi relasi sosial dengan masyarakat sekitar yang terjadi saat ini, maka
pengembangan BSH tersebut tentu akan memberikan dampak sosial yang lebih luas dan kompleks lerhadap
masyarakat sekitar, mengingat dengan kondisi seperti saat ini pun permasalahan sosial yang dihadapi tidak
dapat dikatakan ringan.

Oleh karena itu penelitian ini ingin mengetahui tentang bagai manakah pelaksanaan tanggung jawab sosial
eksternal yang dilakukan pengelola BSH terulama menyangkut

prinsip-prinsip kebijakan yang mendasarinya untuk mewuudkan kepedulian sosial terhadap masyarakat
sekitar. Selamaini PT (Persero) Angkasa Purall selaku pengelola BSH f dengan falsafah perusahaannya
PEDULI, telah melakukan berbagai program untuk mewuudkan kepeduliannya kepada masyarakat sekitar.
Penelitian secara khusus jugaingin melihat praktek-praktek community development (CD) yang dilakukan
mangjemen BSH sebagai bagian dari pelaksanaan tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan program CD
merupakan salah satu pendekatan yang tepat dalam pel aksanaan tanggung jawab sosial perusahaan
manakalarelas antara korporasi sebagal pendatang dan masyarakat local mengandung kesenjangan secara
sosial ekonomi. Sementara itu pelaksanaan tanggung jawab sosial eksternal perusahaan apabila dapat
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dilakukan dengan tepat, akan memberikan dampak yang positif terhadap kelanggengan (sustainability)
penyelenggaraan bisnisitu sendiri.

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif menggunakan teknik wawancara mendalam kepada
berbagai informan baik dari kalangan pengelola BSH maupun masyarakat sekitar BSIL Kegiatan observas
dan pengumpulan data sekunder yang relevan juga dilakukan untuk mendukung kegiatan analisa. Beberapa
teori tentang Corporate Social Reponsibility (CSR) dan indikator-indikator evaluasi pelaksanaan CSR yang
biasa digunakan di duniainternasional dicoba diterapkan pada penelitian ini, walaupun ternyata ditemukan
ada yang kurang relevan. Konsep dan teori CD yang umum digunakan juga diterapkan sebagai alat bantu
analisa dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepedulian yang dilakukan manajemen BSH dalam pelaksaraan
tanggung jawab sosial eksternal mereka, ternyata belum mampu memenuhi harapan etik (baca :kebutuhan
sesungguhnya) masyarakat sekitar. Sebab pokok yang mendasarinya adal ah tidak ada kebijakan operasiona
yang memadal yang dapat dijadikan pedornan dalam pel aksanaan tanggung jawab sosial. Hal menyebabkan
tidak adanya perencanaan yang baik, tidak ada keterpaduan antar berbagai program, struktur organisasi yang
kurang mendukung serta SDM yang tidak memadai. Begitu pula program CD yang ada ternyata beiwn
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip pendekatan CD, selain itu belum ada alternative bidang kegiatan
CD yang mampu menyentuh permasalahan nyata yang dialami masyarakat seperti pengembangan ekonomi
masyarakat miskin.

Segjalan dengan rencana pengembangan kawasan BSH ke depan, mangemen BSH perlu melakukan
pembenahan terus menerus menyangkut pelaksanaan tanggung jawab sosial. Adanya suatu eetak biru yang
memuat prioritas tujuan serta aturan yang memadukan kerjalembaga dan unit di lingkungan BSH yang
menjalankan program sosial merupakan suatu kebutuhan. Pembenahan kebijakan juga perlu ditunjang
dengan kebijakan organisasi yang mendukung yaitu adanya unit kerja khusus yang catnip Randal untuk
secara khusus menangani hubungan dengan masyarakat serta mengkoordinasi penaanganan masalah sosial
termasuk kordinasi pengaturan program-program sosial agar mampu bersinergi. Selanjutnya dukungan
somber daya manusia dan pendanaan yang memadai jelas sangat mempengaruhi keberhasilan upaya
pembenahan yang dilakukan. Pembenahan secara konsisten perlu terus dilakukan agar potret kepedulian
sosial merekatidak hanyalebih berwarna namun juga benar-benar mampu memberikan manfaat nyata.



